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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional  menyatakan bahwa: 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah sejak lahir sampai umur enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 28 menyatakan bahwa: 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan sebelum jenjang 
pendidikan dasar. PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal, Nonformal, dan informal. PAUD pada jalur pendidikan  formal 
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk 
lain yang sederajat. PAUD pada jalur informal berbentuk pendidikan 
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. Lebih 
sebelum masuk jenjang pendidikan dasar. Hal ini menjelaskan bahwa 
sebelum mengikuti pendidikan dasar peserta didik dapat mengikuti 
pendidikan usia dini. 
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Anak Usia Dini atau yang disingkat dengan AUD menurut Mulyasa   

(2012 : 16) menyatakan bahwa: 

Anak Usia Dini adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan 
sebagai lompatan perkembangan. Anak Usia Dini memiliki rentang usia 
yang sangat berharga dibandingkan usia-usia selanjutnya karena 
perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan 
fase kehidupan yang unik, dan berada pada masa proses perubahan berupa 
pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan baik pada 
aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup, 
bertahap, dan berkesinambungan. 
 
Pendidikan berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1, menegaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang dipelukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 
Pendidikan menurut Samino (2011:19) menyatakan bahwa: 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa 
(pendidik) kepada orang yang belum dewasa (peserta didik) untuk 
memperoleh kedewasaan, baik kedewasaan jasmani, rohani, maupun 
sosial. Usaha sadar artinya pendidikan dilakukan dengan penuh kesadaran, 
terencana dan sistematis, tidak asal-asalan, semuanya melalui proses yang 
logis, rasional dan dapat dipertanggung jawabkan.Pendidik atau pelaku 
pendidik adalah orang dewasa artinya yang telah memenuhi kualifikasi 
sebagai pendidik, sehat jasmani dan rohani, lahir dan batin, material dan 
spiritual. Peserta didik adalah orang yang belum dewasa artinya anak atau 
orang yang secara pendidikan belum dewasa sehingga perlu diberi 
pendidikan. Belum dewasa anak atau orang tersebut dapat dipandang dari 
segi umur, keilmuan, pengetahuan, pengalaman, tingkat kecerdasan (fisik, 
psikis, dan sosial. Kedewasan jasmani, rohani, dan sosial merupakan 
tujuan akhir dari proses pendidikan. Meskipun demikian, harus dipahami 
bahwa pendidikan itu berjalan seumur hidup yaitu: sejak lahir hingga 
meninggal dunia. 
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Pendidikan menurut pandangan Gerald Lee Gutek (1974: 4) menyatakan 

bahwa: 

Pendidikan menunjukkan kegiatan yang sangat luas dalam keseluruhan 
proses sosial yang membawa individu dalam kehidupan,namun hakekat 
pendidikan dapat pula dipandang sebagai kegiatan yang lebih formal yang 
dilaksanakan di sekolah yang melibatkan guru dan melibatkan keahlian 
dalam proses belajar. Dalam kegiatan formal pendidikan ini melibatkan 
kurikulum, metode pengajaran, program pengajaran, dan variabel lain 
yang bersangkutan (Jumali Dkk,  2003: 22). 
 
Pendidikan Anak Usia Dini atau yang disingkat PAUD menurut Mansur 

(2007: 88-89) menyatakan bahwa: 

Pendidikan Anak Usia Dini atau PAUD adalah proses pembinaan tumbuh 
kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang 
mencakup aspek fisik dan nonfisik, dengan memberikan rangsangan bagi 
perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikiran, 
emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal. 

 
Pendidikan Taman Kanak-kanak sebagai mana yang disebutkan oleh Anita 

Yus (2011: 10-11) bahwa: 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk pendidikan 
prasekolah yang terletak dijalur pendidikan sekolah. Sesungguhnya setiap 
anak dilahirkan cerdas dengan bawaan potensi dan keunikan masing-
masing yang memungkinkan mereka menjadi cerdas. 

   
Gardner menunjukkan bahwa manusia tidak hanya diberkahi Allah satu 

jenis kecerdasan saja, karena kecerdasan merupakan kumpulan kepingan 

kemampuan yang ada diberagam bagian otak. Semua kepingan itu saling 

berhubungan dan bekerja secara sendiri-sendiri (Choiriyah.W, 2010: 58). 

Menurut Anita Yus (2011: 10-11) Gardner mengemukakan kecerdasan 

dalam beberapa dimensi, yaitu: Kecerdasan bahasa linguistik, kecerdasan logika-

matematika, kecerdasan musik, kecerdasan kinestetis, kecerdasan visual-spasial, 
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kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalis dan 

kecerdasan spiritual. 

Gardner melihat kecerdasan dari berbagai dimensi. Setiap kecerdasan yang 

dimiliki akan dapat mengantarkan anak mencapai kesuksesan. Pendidik atau guru 

perlu memfasilitasi setiap kecerdasan yang dimiliki anak dalam pembelajaran dan 

kegiatan belajar. Tugas orang tua dan pendidik mempertahankan sifat-sifat yang 

menjadi dasar kecerdasan anak agar bertahan sampai tumbuh dewasa, dengan 

memberikan faktor lingkungan dan stimulasi yang baik untuk merangsang dan 

mengoptimalkan fungsi otak dan kecerdasan anak.  

Dari hasil observasi sementara diketahui bahwa rendahnya kecerdasan 

naturalis anak di TK Pertiwi Sekaran ini dikarenakan kurangnya media 

pembelajaran yang sesuai dan dalam penyampaian pembelajaran kurang menarik 

bagi anak serta kurang lengkapnya sarana pembelajaran pendukung untuk 

meningkatkan kemampuan dan kecerdasan pada anak. 

Terdapat berbagai metode yang bisa dipakai untuk mengatasi 

permasalahan kecerdasan naturalis anak. Tetapi, pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan salah satu metode pengajaran untuk anak usia dini yaitu metode 

karyawisata untuk meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak usia dini 

khususnya anak kelompok B TK Pertiwi Sekaran. 

Menurut Samiaji Sarosa (2012: 5) metode adalah teknik atau prosedur 

yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian atau hipotesis (Leedy dan Ormrod 2005, Patton 

2001). 
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Metode karyawisata merupakan salah satu metode melaksanakan kegiatan 

pengajaran di taman kanak-kanak dengan cara mengamati dunia sesuai dengan 

kenyataan yang ada secara langsung yang meliputi manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan, dan benda-benda lainnya. Dengan mengamati secara langsung anak 

memperoleh kesan yang sesuai dengan pengamatannya dan pengamatan itu 

diperoleh melalui panca indra yakni mata, telinga, lidah, hidung, atau penglihatan, 

pendengaran, pengecapan,  pembauan, dan perabaan. 

Menurut Moeslichatoen (1996) melalui karyawisata semua indra dapat 

diaktifkan. Indra penglihatan, pendengaran, penciuman atau pembauan, pengecap 

dan indra peraba dapat memberi informasi. Hal itu  dimungkinkan karena benda 

ada yang memiliki sifat dapat dilihat, dapat diraba, didengar suaranya, dibaui, dan 

dikecap. Informasi ini akan membentuk suatu persepsi yang membantu anak 

mengembangkan perbendaharaan pengetahuan dan memperluas wawasan 

sehingga membentuk suatu kemampuan pada diri anak. 

Karya wisata bagi anak TK dapat dipergunakan untuk merangsang minat 

mereka terhadap sesuatu, memperluas informasi yang telah diperoleh di kelas, 

memberi pengalaman mengenai kenyataan yang ada, dan dapat menambah 

wawasan (Hildebrand, 1986: 423). Sehingga dengan latar belakang diatas penulis 

menggunakan judul “UPAYA UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN 

NATURALIS ANAK MELALUI METODE KARYA WISATA PADA 

ANAK KELOMPOK B DI TK PERTIWI SEKARAN TAHUN 

PELAJARAN 2013/2014”. 
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B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien dan dapat dikaji lebih mendalam 

maka diperlukan pembatasan masalah. Untuk mempermudah pembahasan pada 

penelitian ini, penulis membatasi masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui metode karyawisata. 

2. Metode pembelajaran yang diterapkan dibatasi pada metode karya wisata. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada  siswa kelompok B TK Pertiwi Sekaran. 

 

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan suatu 

masalah sebagai berikut: “Apakah metode karyawisata dapat meningkatkan 

kecerdasan naturalis anak kelompok B TK Pertiwi Sekaran?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak kelompok B TK Pertiwi Sekaran. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk meningkatkan kecerdasan naturalis melalui metode karyawisata  pada anak 

kelompok B di TK Pertiwi Sekaran. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian dalam 

rangka meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak. 

b. Menambah khasanah ilmu dibidang pendidikan Anak Usia Dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

Menumbuhkan kecerdasan naturalis anak. 

b. Bagi Guru 

Memberi informasi pada guru bahwa melalui metode karya wisata dapat 

meningkatkan kecerdasan naturalis anak. 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat mengembangkan model-model pembelajaran diluar kelas 

yang lebih efektif dan efisian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




